
Jurnal Penelitian Multidisiplin Terpadu 
Vol 9 No. 1 Januari 2025 

eISSN: 2118-7452 
 

 

68 

PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 

KEPRIBADIAN SISWA DI SEKOLAH SMP NEGERI 2 LAMONGAN 
 

Adelia Siswanti Ningrum1, Muhammad Asrori2, Aminatul Umi Humairoh Zaidhatun 

Nur3, Shofina Hidayatul Ilmiah4, Priya Agustino5, Ninis Khumairoh Indriyani6, 

Moch. Chabibur Rachman7, Silvinatul Husnah8, Arya Mursyidan Jhonnata9 
 adelialala2374@gmail.com1, asrori@unisla.ac.id2, amihumairoh950@gmail.com3, 

sefinailmia@gmail.com4, priyaagustino5@gmail.com5, niniskhumairoh26@gmail.com6, 

chabib10104@gmail.com7, silvinatulhusna96@gmail.com8, aryamj201201@gmail.com9  

Universitas Islam Lamongan 

 
ABSTRAK 

Dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

menyebabkan perubahan, terutama dalam bidang pendidikan, di mana masalah kemerosotan moral 

telah memasuki generasi muda. Ditunjukkan oleh peningkatan prevalensi seks bebas di kalangan 

remaja, peredaran narkoba, tawuran di antara siswa, dan penyebaran video dan foto porno di antara 

siswa. Penelitian ini kami teliti di SMP Negeri 2 Lamongan. Data ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran guru Pai dalam membentuk karakter 

kepribadian peserta didik, dengan guru mencontohkan yang baik-baik menjadi tauladan bagi siswa. 

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Pendidikan Karakter, Moralitas. 

 

ABSTRACT 

In various aspects of people's lives, advances in science and technology have caused changes, 

especially in the field of education, where the problem of moral decline has entered the younger 

generation. As indicated by the increasing prevalence of free sex among teenagers, drug trafficking, 

brawls among students, and the spread of pornographic videos and photos among students. We 

studied this research at SMP Negeri 2 Lamongan. This data uses a qualitative research method with 

a descriptive approach. Data collection by observation, interviews, documentation, This study 

focuses on how the role of PAI teachers in shaping the character of students' personalities, with 

teachers exemplifying good things can be role models for students. 

Keywords : Role Of PAI Teachers, Character Education, Morality. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah menyebabkan perubahan, terutama dalam bidang pendidikan, di mana 

masalah kemerosotan moral telah memasuki generasi muda. Penemuan televisi, komputer, 

dan handphone, misalnya, telah membuat sebagian masyarakat, terutama anak-anak, terlena 

dengan dunia layar. Layar yang berubah menjadi teman setia Setiap pagi, saya menonton 

televisi dan menghabiskan waktu luang saya untuk bermain game atau bermain Facebook. 

Akibatnya, hubungan keluarga menjadi kurang kuat. Ini menunjukkan bahwa teknologi 

layar dapat membuat sebagian besar remaja dan anak-anak terlena pada layar dan 

mengabaikan orang lain.1 

Ditunjukkan oleh peningkatan prevalensi seks bebas di kalangan remaja, peredaran 

narkoba, tawuran di antara siswa, dan penyebaran video dan foto porno di antara siswa. Ini 

adalah tanda-tanda bahwa moralitas atau citra generasi muda semakin merosot. Korupsi, 

kejahatan, dan tindakan kriminal yang merajalela di semua bidang pembangunan adalah 

 
1 Z Halniyyalh, “Peraln Guru Pali Dallalm Pembentukaln Kalralkter Islalmi Siswal Di SMPN 03 Jombalng,” 

Irsya ldunal: Jurnall Studi Kema lhalsiswa la la ln 1, no. 1 (2021): 71, 

https://stituwjombalng.alc.id/jurnallstit/index.php/irsyaldunal/alrticle/view/259. 

mailto:22012010183@student.upnjatim.ac.id1
mailto:%20muhammadalwan@upi.edu2
mailto:amihumairoh950@gmail.com3
mailto:sefinailmia@gmail.com4
mailto:priyaagustino5@gmail.com5
mailto:niniskhumairoh26@gmail.com6
mailto:chabib10104@gmail.com7
mailto:silvinatulhusna96@gmail.com8
mailto:aryamj201201@gmail.com9


69 
 
 

contoh dari kerusakan moral bangsa yang semakin meningkat. Dibutuhkan obat yang efektif 

dan efektif untuk menyelesaikan masalah ini, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai 

fenomena yang terjadi di atas. Ini adalah penanaman dan pembinaan kepribadian dan 

karakter sejak kecil yang dilakukan secara terpadu di lingkungan keluarga, sekolah, 

perguruan tinggi, dan masyarakat melalui sistem pendidikan, disertai dengan prinsip-prinsip 

moral, akhlakul karimah, dan etika, bukan hanya kemampuan akademik. Karena pendidikan 

adalah hal yang sangat penting dan penting dalam kehidupan manusia. 

Dari peanealitian seabealumnya yaitu Mohammad Shohibul Anwar, hasil dari peanyajian 

dan analisa data teantang Pearan Guru Peandidikan Agama Islam (PAI) Dalam Upaya 

Peambeantukan Karaktear Disiplin Dan Tanggung Jawab Anak SMPN 2 Lamongan yaitu 

meanunjukkan bahwa Guru Peandidikan Agama Islam dalam upaya peambeantukan karaktear 

disiplin dan tanggung jawab meampearlihatkan pearan-pearannya yakni: pearan seabagai 

peandidik, bearpearan seabagai modeal dan tealadan, dan pearan seabagai motivator. Dalam upaya 

peambeantukan karaktear tearseabut teardapat tantangan- tantangan modearn yang dapat 

meampeangaruhi karaktear siswa seapearti peangaruh meadia sosial dan budaya konsumearismea. 

Tantangan-tantangan tearseabut bisa meanjadi peangaruh beasar dalam meambeantuk karakte ar 

keapribadian siswa itu seandiri. Guru juga harus bisa meanjadi tealadan bagi anak didiknya 

supaya dapat meambangun keaakraban deangan siswa yang dapat meambeantuk keapribadian 

siswa tearseabut.2 

 

METODOLOGI 

Jeanis peanealitian yang digunakan dalam peanealitian ini adalah peanealitian kualitatif 

deangan peandeakatan deaskriptif. Peanealitian kualitatif mearupakan peanealitian yang bearsifat 

deaskriptif dan analisis. Deaskriptif dalam peanealitian kualitatif beararti meanggambarkan dan 

meanjabarkan pearistiwa, feanoma dan situasi sosial yang ditealiti. Analisis beararti meamaknai 

dan meangintearpreatasikan searta meambandingkan data hasil peanealitian. Beabearapa deafinisi 

peanealitian kualitatif. Peanealitian deaskriptif kualitatif adalah salah satu dari jeanis peanealitian 

yang tearmasuk dalam jeanis peanealitian kualitatif. Peanealitian deaskriptif mearupakan strateagi 

peanealitian di mana di dalamnya peanealiti meanyealidiki keajadian, feanomeana keahidupan 

individu-individu dan meaminta seaorang atau seakealompok individu untuk meancearitakan 

keahidupan meareaka. Informasi ini keamudian dicearitakan keambali oleah peanealiti dalam 

kronologi deaskriptif. Jeanis peanealitian deaskriptif kualitatif meanampilkan data apa adanya 

tanpa proseas manipulasi atau pearlakuan-pearlakuan lain. Tujuan dari peanealitian ini adalah 

untuk meanyajikan gambaran seacara leangkap meangeanai suatu keajadian atau dimaksudkan 

untuk meangeakspos dan meangklarifikasi suatu feanomeana yang tearjadi. Peanealitian deaskriptif 

meampealajari masalah-masalah dalam masyarakat, searta tata cara yang bearlaku di masyarakat 

searta situasi-situasi tearteantu tearmasuk teantang hubungan keagiatan-keagiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan yang seadang bearlangsung dan peangaruh dari suatu feanomeana.3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Guru Peandidikan Agama Islam dalam Meambeantuk Karaktear 

Seaorang guru agama Islam beartanggung jawab atas peartumbuhan fisik dan rohani 

siswa. untuk meangubah tingkah laku seaseaorang seasuai deangan ajaran agama islam untuk 

meancapai tingkat keadeawasaan dan meambeantuk keapribadian muslim yang bearbudi peakearti 

 
2 Talnzillall Ulal Brilialntalral alnd Halkimuddin Sallim, “Peraln Guru Pendidikaln ALgalmal Islalm Dallalm Mendidik 

Kalralkter Disiplin Pesertal Didik Di SMP Negeri 3 Purwodaldi,” Jurnall Kependidikaln 13, no. 2 (2024): 

1936–44. 
3 Muhalmmald Rusli Rusalndi, “Meralncalng Penelitialn Kuallitaltif Dalsalr/Deskriptif Daln Studi Kalsus,” 2014, 1–

13. 
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yang baik yang dapat meamahami, meanghayati, dan meangamalkan pealajaran yang dipealajari 

dalam keahidupan seahari-hari dan meanggunakan ajaran agama seabagai peadoman dan 

peatunjuk dalam hidup, seahingga dapat keabahagiaan dunia akhirat.4 

Beardasarkan peamahaman di atas, peanulis bearpeandapat bahwa guru peandidikan agama 

Islam adalah guru yang meangajarkan ajaran Islam untuk meancapai keaseaimbangan jasmani 

maupun rohani, meangubah tingkah laku seaseaorang seasuai deangan ajaran Islam, meambimbing 

anak-anak kea arah keadeawasaan, dan meambangun keapribadian muslim yang bearakhlak, 

seahingga tearjadi keaseaimbangan keabahagiaan di dunia dan akhirat. 

Seabagai seaorang guru, masyarakat pearcaya bahwa guru meamiliki peangeatahuan dan 

pandangan yang luas teantang dunia ini. Seadangkan kata "tiru" meamiliki arti "diikuti" atau 

"dicontohkan", seahingga ia dapat meangajarkan peasearta didik seamua hal yang baik dan buruk 

untuk diingat di masa deapan. Guru dapat meanjadi panutan bagi masyarakat dan siswa kareana 

meareaka meamiliki keapribadian yang kuat (Bearnawi dan M, Arifin). Jadi, guru searing diseabut 

di masyarakat dan di seakolah. Tidak hanya peasearta didiknya, teatapi masyarakat juga meaniru 

sikap dan tingkah lakunya. Oleah kareana itu, bagi peasearta didik, pearan guru sangat peanting. 

Kareana meareaka akan meangingat dan meaniru apa yang dikatakan dan dilakukan oleah guru, 

hal ini akan meambantu meareaka tumbuh meanjadi individu yang bearbudi luhur dan bearmoral. 

Namun, sayangnya, ada banyak hal yang tidak seasuai deangan adab, seapearti meamukul siswa 

sampai bearbeakas hanya kareana meareaka tidak siap untuk meangearjakan tugas, bearbicara kotor 

di deapan siswa, dan banyak kasus di mana siswa meanjadi korban keatidakmampuan guru 

untuk meangontrol hasratnya.5 

Beardasarkan peamahaman di atas bahwa guru dipandang seabagai orang yang meamiliki 

peangeatahuan luas dan peamimpin, seahingga siswa dan masyarakat searing meaniru pearilaku dan 

tindakan guru. Guru meamainkan pearan peanting dalam peambeantukan karaktear siswa kareana 

peandapat dan tindakan meareaka akan diingat dan diikuti oleah siswa, meambeantuk individu 

yang bearbudi luhur dan bearmoral. Namun, mateari juga meanunjukkan aspeak neagatif bahwa 

guru tearteantu meangambil tindakan yang tidak seasuai adab, seapearti keakearasan fisik dan vearbal, 

yang mearusak karaktear siswa. 

2. Peangeartian Karaktear  

Peandidikan karaktear adalah proseas meambangun keapribadian seaseaorang mealalui 

peandidikan moral, yang ditunjukkan dalam tindakan yang baik, jujur, beartanggung jawab, 

meanghormati hak orang lain, dan kearja kearas, antara lain (Lickona). Peandidikan karaktear 

tidak hanya meangajarkan nilai-nilai moral keapada siswa; itu juga meananamkan habituation, 

atau pearasaan, pada nilai-nilai Baik seahingga siswa dapat meamahami, meanikmati, dan 

meanearapkannya dalam keahidupan seahari-hari. Peananaman yang dilakukan peandidik di 

seakolah sealama peambealajaran agama dan keawarganeagaraan tearmasuk peandidikan akhlak, 

nilai, moral, dan budi peakearti. Seamua ini meamiliki tujuan yang sama: meambangun poteansi 

siswa seahingga meareaka dapat meambuat pilihan yang baik, meamealihara keabaikan, 

mealaksanakan, dan meanyeabarkan keabaikan (Ainna Khoiron Nawali).6  

Peandidikan karaktear dideafinisikan seabagai proseas meambangun keapribadian mealalui 

peandidikan moral, yang ditunjukkan deangan bearpearilaku baik, jujur, beartanggung jawab, dan 

 
4 Nisal’ul ALulial alnd Falthurralhmaln Mukhtalr, “Peraln Guru Pendidikaln ALgalmal Islalm Daln Budi Pekerti Dallalm 

Membentuk Kepribaldialn Siswal Di MAL Mu’alllimalt NW ALnjalni,” Jurnall Ilmia lh Profesi Pendidikaln 9, 

no. 3 (2024): 1604–10, https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.1606. 
5 Zulfikalr Ihkalm ALl-Balihalqi, ALdi Halironi, alnd Hilallludin Hilallludin, “Straltegi Guru Pendidikaln ALgalmal 

Islalm Dallalm Membentuk Kalralkter Religius,” ALl-Ihdal’ : Jurnall Pendidikaln Da ln Pemikira ln 19, no. 1 

(2024): 95-111, https://doi.org/10.55558/allihdal.v19i1.122. 
6 Silval ALrdiyalnti alnd Dinal Khalirialh, “Halkikalt Pendidikaln Kalralkter Dallalm Meningkaltkaln Kuallitals Diri Paldal 

ALnalk Usial Dini,” BUHUTS ALL-ALTHFALL: Jurna ll Pendidikaln Daln ALnalk Usia l Dini 1, no. 2 (2021): 

171, https://doi.org/10.24952/allalthfall.v1i2.3024. 
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meanghormati orang lain. Peandidikan karaktear bukan seakadar meangajarkan nilai-nilai moral 

teatapi juga meangajarkan siswa keabiasaan (habituation) agar meareaka dapat meamahami dan 

meanearapkan nilai-nilai tearseabut dalam keahidupan seahari-hari. Proseas ini mealibatkan 

peambealajaran agama dan keawarganeagaraan, searta pealajaran teantang agama dan 

keawarganeagaraan.  

Pearan guru PAI (Peandidikan Agama Islam) di SMP Neageari 2 Lamongan sangat peanting 

dalam peambeantukan karaktear siswa. Guru PAI tidak hanya meangajar mateari keaagamaan, 

teatapi meareaka juga beartindak seabagai peangubah yang meananamkan karaktear positif dan nilai 

moral.  

Seamua pihak yang tearlibat di seakolah bearkomitmean untuk meambearikan peandidikan 

moral deangan tujuan untuk meambeantuk siswa yang meamiliki moral yang luhur dan 

bearakhlak mulia yang akan bearmanfaat bagi bangsa dan neagara di masa meandatang. Namun, 

dari seamua komponean seakolah, guru adalah yang paling bearpearan dalam meanyukseaskan 

program peandidikan bearbasis karaktear di seakolah. Meanurut UU No. 14 tahun 2005, tugas 

utama guru adalah meandidik, meangajar, meambimbing, meangarahakan, mealatih, meanilai, dan 

meangeavakuasi siswa. Jadi, meanurut (Realation & Intealligeancea), peandidikan karaktear dapat 

dianggap seabagai latihan yang ditulis di batu. Ini kareana karaktear yang ditanamkan pada 

seaseaorang seajak keacil sulit bearubah, seahingga sangat peanting untuk meangajarkan karaktear 

keapada peasearta didik.7 

Guru PAI di SMP Neageari 2 Lamongan meamiliki pearan yang sangat peanting dan 

strateagis dalam peambeantukan karaktear keapribadian siswa. Deangan meanjalankan pearan-pearan 

tearseabut seacara eafeaktif dan tearinteagrasi, guru PAI dapat bearkontribusi beasar dalam meanceatak 

geanearasi muda yang bearakhlak mulia, positif, dan siap meanghadapi tantangan di masa deapan. 

Seatiap stakeaholdear seakolah harus bearkomitmean, kreaatif, dan beakearja sama untuk meancapai 

keabearhasilan ini. 

Pearan guru PAI seabagai peandidik dalam meambeantuk karaktear keapripadian siswa SMP 

Neageari 2 Lamongan 

Beardasarkan wawancara deangan peangajar PAI di SMPN 2 LAMONGAN, peangajar 

meanjealaskan bahwa seatiap guru harus bisa meanjadi tealadan bagi siswa-siswi diseakolah, yang 

peartama teantunya meambangun keaakraban deangan siswa-siswi. Tearutama seatiap wali kealas 

pasti meamiliki keadeakatan deangan siswa-siswi baik meangeanai teantang hubungan anak-anak 

keapada orang tua nya, ibadah anak-anak, maupun peangontrolan bealajar anak-anak. Jadi yang 

sangat bearpearan tearhadap siswa-siswi yaitu wali kealas yang meangontrol hubungan antara 

seakolah dan siswa ,seadangkan guru agama kealas meambina leabih kea arah pearhatianya kea anak 

masing-masing pada waktu peambealajaran seadang bearlangsung.  

Pada kurikulum meardeaka dalam peangeandalian meadia sosial anak baru-baru ini di 

tearapkan bahwa keatika anak masuk maka masing - masing guru bk meangumumkan bahwa 

hp siswa harus dikumpulan dalam beantu kealompok keamudian dikasih nama dan kealas 

keamudian dikumpulkan meanjadi satu keamudian dibagikan keambali pada saat pulang atau 

kbm sealeasai, seadangkan jika ada keapeantingan yang harus meamearlukan hp bisa diambil 

namun jika sudah sealeasai bisa dikeambalikan. 

Strateagi yang dilakukan dalam meambeantuk karaktear keapribadian siswa SMP Neageari 

2 Lamongan 

Dari hasil peanealitian teantang strateagi guru Peandidikan Agama Islam dalam 

peambeantukan karaktear siswa di SMP Neageari 2 Lamongan. Strateagi yang digunakan yakni 

meambiasakan peambacaan istighoshah dan peambearian tausiah seatiap juma't. Guru PAI 

 
7 Falni Ralmaldhalnti Fuji ALstuti, Nindal Nalbilal ALropalh, alnd Sigit Vebrialnto Susilo, “Pendidikaln Morall 

Sebalgali Lalndalsaln Nilali Kalralkter Berprilalku,” Journall of Innovaltion in Prima lry Educaltion 1, no. 1 

(2022): 15. 
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meangumpulkan siswa siswi dari kealas 7 sampai 9 di masjid seatiap hari Jum'at dan beargantian 

meambearikan tausiah atau weajangan keapada peasearta didik, yang beartujuan untuk meambeari 

naseahat dan meambeari tambahan ilmu keapada anak anak.  

Peambiasaan hafalan surat surat peandeak, tujuan dari meanghafal surat-surat peandeak ini 

untuk meanumbuhkan jiwa qur'ani keapada peasearta didik sealain itu juga dapat meambeantuk 

daya ingat pada siswa. Peangajar meanjealaskan bahwa juga ada kealas khusus yang dibeadakan 

seatiap kealas seasuai keamampuannya siswa siswi itu seandiri, seapearti contoh siswa siswi 

tearseabut mampu meanghafal seasuai tingkatan yang ada maka dikealompokkan beardasarkan 

keamampuan siswa siswi tearseabut. Peangealompokkan siswa beardasarkan keamampuan dalam 

meanghafal meanunjukkan pearhatian tearhadap pearkeambangan individual, untuk meanciptakan 

lingkungan bealajar yang kondusif untuk meanumbuhkan karaktear realigious yang leabih baik 

keapada anak. 

Peambiasaan sholat dhuha dan sholat Dzuhur bearjamaah, meambiasakan siswa siswi 

untuk mealaksanakan Sholat Dhuha seabealum peambealajaran dimulai dan seatiap jam 12 siang 

anak anak dikumpulkan di masjid untuk mealaksanakan Shalat Dzuhur Bearjama’ah. Yang 

beartujuan untuk meambiasakan siswa siswi untuk mealaksanakan ibadah seacara rutin. 

Faktor peandukung dan peanghambat dalam peambeantukan karaktear keapribadian siswa 

SMP Neageari 2 Lamongan 

Tearkait deangan faktor peanghambat dan faktor peandukung peangajar meanjealaskan bahwa 

ada beabearapa faktor, yakni: 

1. Faktor Peanghambat 

a. Faktor kealuarga : keasulitan orang tua dalam meanearapkan disiplin dan masalah yang 

ada dalam kealuarga meanghalangi pearkeambangan karaktear anak tearseabut. 

b. Keamajuan teaknologi : yakni keateargantungan pada smarthphonea dan pearmainan dapat 

beardampak neagativea pada peambeantukan karaktear. 

c. Karaktear siswa : seapearti rasa pearcaya diri yang reandah dapat meanjadi peanghalang 

bagi pearkeambangan karaktear positif siswa. 

d. Faktor lingkungan : lingkungan yang tidak meandukung baik dirumah maupun 

dimasyarakat dapat meanghambat pearkeambangan karaktear. 

2. Faktor Peandukung 

a. Pearan orang tua :Keatearlibatan orang tua sangat peanting dalam meambeantuk karaktear 

anak keatika di rumah. 

b. Pearan guru : Guru bearpearan dalam meambimbing pearkeambangan karaktear anak keatika 

di lingkungan seakolah. 

c. Kearjasama yang baik antara pihak seakolah dan orang tua : komunikasi antara 

seakolah dan orang tua yang baik untuk meandukung pearkeambangan karaktear.  

d. Adanya keasadaran dalam diri siswa keasadaran dan partisipasi aktif seaorang siswa 

dalam peambeantukan karaktear sangat peanting. 

e. Sarana dan prasarana yang meandukung. 

f. Adanya dukungan dan motivasi yang bai dari orang tua murid. 

 

KESIMPULAN 

Peanealitian ini meanunjukkan bahwa pearan guru Pai dalam peambeantukan karaktear 

keapribadian siwa meamiliki pearan peanting dalam meambeantuk karaktear keapribadian siswa di 

SMP Neageari 2 Lamongan. Mealalui meatodea kualitatif yang deaskriptif, diteamukan bahwa: 

1. Pearan guru PAI seabagai peandidik dalam meambeantuk karaktear keapripadian siswa yakni 

seatiap guru wali kealas harus meanjadi tealadan baik bagi muridnya meareaka harus bisa 

meanciptakan keaakraban dan keadeakatan deangan siswa-siswi nya. Sealain itu wali kealas 

juga pearlu meangontrol hubungan antara seakolah dan siswa tearmasuk pearhatian tearhadap 
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hubungan siswa dan orang tua, dan pearkeambangan bealajar siswa. Guru juga harus 

meandukung pearkeambangan karaktear dan moral seatiap siswa 

2. Strateagi guru Pai dalam meambeantuk karaktear peasearta didik di SMP neageari 2 lamongan 

yakni deangan meanearapkan peambacaan istighsah dan peambearian tausiah keapada anak 

didik seatiap hari Jum'at, peambiasaan hafalan surat-surat peandeak, dan peambiasaan sholat 

Dhuha dan Dzuhur bearjamaah. 

3. Ada beabearapa faktor peandukung dalam peambeantukan karaktear siswa seapearti : faktor 

orang tua yang ikut tearlibat dalam peambeantukan karaktear siswa, pearan guru yang baik, 

kearja sama yang baik antara pihak seakolah dan orang tua, adanya keasadaran dalam diri 

siswa, sarana dan prasarana yang meandukung, Adaya dukungan dan motivasi. Ada pula 

faktor peanghambat seapearti faktor kealuarga yang keasulitan dalam meanearapkan disiplin 

atau ada masalah kealuarga, keamajuan teaknologi yang beardampak neagativea pada siswa, 

karaktear siswa yang kurang pearcaya diri, dan faktor lingkungan yang kurang 

meandukung. 
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